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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, kompetensi, dan 

insentif terhadap kinerja karyawan. Sampel penelitian ini terdiri dari 68 karyawan 

CV Putra Nusantara Sejahtera Madiun pada tahun 2020. Metode pengumpulan data 

dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Untuk mengetahui data-data 

yang nantinya akan diteliti, penelitian ini menggunakan cara penyebaran kuesioner. 

Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur SPSS versi 20 untuk 

mengujikan data berupa pengujian instrumen, uji normalitas, analisis regresi linier 

berganda, pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis.dan uji koefisien 

determinasi. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang 

menyebutkan bahwa variabel disiplin kerja, kompetensi dan insentif berpengaruh 

secara simultan atau bersamasama sehingga bisa meningkatkan kinerja karyawan 

CV Putra Nusantara Sejahtera. Secara parsial variabel disiplin berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan untuk variabel kompetensi dan 

insentif berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Kompetensi, Insentif 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

This study is to find out the influence of work discipline, competence, and 

incentives on employee performance. The sample consisted of 68 employees of CV 

Putra Nusantara Sejahtera Madiun in 2020. Data collection methods by collecting 

primary and secondary data. To find out the data that will be examined, this study 

uses the way the questionnaire is distributed. 

In this study used SPSS version 20 measuring instrument to test data in the 

form of instrument testing, normality test, multiple linear regression analysis, 

classical assumption testing, and hypothesis testing.and coefficient of 

determination test. From this research produced several conclusions that mention 

that variables of work discipline, competence and incentives affect simultaneously 

or together so as to improve the performance of employees CV Putra Nusantara 

Sejahtera. Partially disciplined variables have a significant positive effect on 

employee performance. As for competency variables and incentives have a 

significant negative effect on employee performance. 

 

Keyword: Work Dicipline, Competence, Insentive, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era industri 4.0 dan laju zaman yang semakin maju, persaingan 

dalam dunia perekonomian berubah kearah yang modern. Pengetahuan dan 

teknologi telah menjadi basis ekonomi, bukan lagi tanah, atau mesin tradisional. 

Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh Senamo dalam Sutrisno (2017) 

bahwa aset ekonomi semakin tidak lagi bersifat fisik, seperti gedung, mesin atau 

properti lainnya, tetapi bersifat mental intelektual, seperti persepsi pasar, 

hubungan, citra perusahaan, citra merek, hak paten, kredibilitas, visi, dan 

pengetahuan khusus. Tajamnya persaingan perusahaan di era globalisasi 

berdampak kepada sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 

dituntut agar proaktif, adaptif dan responsif terhadap perubahan teknologi. 

Disamping itu adanya peningkatan dan kebutuhan masyarakat yang 

mengharuskan perusahaan untuk men-develop perusahaannya kearah yang 

lebih maju agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Untuk mencapai hal 

tersebut sumber daya manusia memiliki andil besar dalam kesuksesan 

perusahaan. Jika sumber daya manusia yang terdapat di dalamnya berkualitas 

dan bermutu nantinya akan berpengaruh baik untuk perusahaan dan berpeluang 

besar untuk mencapai keberhasilan tujuan perusahaan. Namun jika sumber daya 

didalamnya kurang berkualitas dan tidak kompeten maka akan menghambat dan 

mempersulit perusahaan untuk mencapai tujuan. 

Tugas pokok dan fungsi manajemen sumber daya manusia ialah 

pengeloalaan unsur manusia. Sehingga aspek yang terpenting dan utama pada 
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organisasi dapat tercukupi dan terpenuhi secara utuh terutama kepuasan dan 

capaian dari tenaga kerjanya. Oleh karena itu, hendaknya organisasi 

memberikan arahan yang positif demi tercapainya tujuan organisasi. 

Perusahaan mempunyai tujuan penting dalam mengembangkan 

usahanya, salah satu keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usaha dapat 

diukur melalui kinerja karyawan, hasil kerja dari setiap individu-individu yang 

sudah berhasil untuk memenuhi tanggung jawab, yang nantinya hasil tersebut 

dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan. Hal tersebut mendukung 

pernyataan dari Hasibuan (2017) yakni peranan aktif dan dominan dari manusia 

pada setiap kegiatan organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku, 

serta penentu tujuan organisasi. 

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu untuk 

melakukan upaya peningkatan perhatian terhadap kualitas kinerja karyawannya, 

yang didalamnya mencangkup disiplin kerja, pengetahuan dan keterampilan, dan 

balas jasa, sehingga dapat meningkatkan prestasi dan motivasi para karyawan 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam bekerja demi tercapainya 

tujuan perusahaan.  

Hasil kerja menunjukkan apakah sumber daya manusia telah memenuhi 

tuntutan yang dikehendaki perusahaan baik dari sisi kualitas maupun kuantitas.  

Rivai dan Sagala (2011:547). Rendahnya tingkat kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan dapat dilihat dari sikap disiplin karyawan untuk menaati aturan yang 

berlaku di perusahaan. Selain disiplin kerja, kompetensi karyawan terhadap 

kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam kegiatannya di tempat kerja, dan 
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tingkat besaran insentif yang tawarkan oleh perusahaan yang kurang proper juga 

dapat menimbulkan rendahnya tingkat kinerja karyawan. 

Untuk mengembangkan kemampuan organisasi pada CV Putra 

Nusantara Sejahtera diperlukan langkah yang strategis yaitu upaya 

penyempurnaan perilaku manusia sebagai sumber daya yang memegang 

peranan penting dalam menyelenggarakan tanggungjawabnya, sehingga semua 

tugas dapat terlaksana secara efektif, efisien, dan produktif. 

Memperhatikan pentingnya peranan strategis sumber daya manusia 

maka perusahaan harus memanfaatkan sumber daya manusia dengan seefektif 

mungkin agar memiliki kinerja. Kedisiplinan penting bagi organisasi sebab akan 

ditaati oleh sebagian besar karyawan dan diharapkan pekerjaan akan dilakukan 

secara efektif. Hal tersebut bertujuan secara ringkas menegakkan iklim 

kedisiplinan yang perlu untuk ditaati karyawan sebagai bentuk langkah 

keselarasan mencapai tujuan organisasi, karena apa yang menjadi tujuan 

organisasi akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Ariko (2018), hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Disamping disiplin kerja, peningkatan kinerja karyawan juga bisa 

dilakukan dengan memperhatikan kompetensi karyawan guna menunjang 

kinerja karyawan di perusahaan. Karena lingkungan bisnis yang berubah seiiring 

dengan meningkatnya permintaan tenaga kerja dengan standar kompetensi 

tertentu yang berakibat pada pengakuan pentingnya kompetensi sumber daya 

manusia sebagai sumber keunggulan organisasi. Maka kompetensi dengan 
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kualifikasi yang baik akan membawa dampak kepada kemajuan kinerja 

karyawan di perusahaan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Astriyani (2019), hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain disiplin kerja dan kompetensi karyawan, insentif dalam suatu 

perusahaan juga dibutuhkan sebagai sarana pemantik motivasi karyawan guna 

meningkatkan kinerja yang lebih optimal. Selain sebagai pematik untuk 

memotivasi karyawan, pemberian insentif juga dimaksudkan sebagai 

pendapatan ekstra di luar gaji atau upah yang telah ditentukan. Bentuk motivasi 

yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga 

merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan 

kontribusi terhadap organisasi (perusahaan) Mangkunegara (2011:89). Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Shinta dan Siagian (2020) hasil 

penelitian menunjukan bahwa insentif berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Meskipun sama-sama berupa imbalan, insentif harus dibedakan dari 

gaji. Gaji merupakan hak pokok karyawan sedangkan insentif merupakan 

imbalan lebih. Sebagai kompensasi khusus yang diberikan perusahaan di luar 

gaji utama untuk memotivasi agar karyawan semakin giat dan terus berusaha 

meningkatkan prestasi serta kinerja di perusahaan. Jelas bahwa tujuan atau fokus 

utama insentif adalah untuk memotivasi karyawan dan membuat karyawan 

merasa lebih dihargai. Keuntungan tidak hanya dirasakan satu sisi, karyawan 

yang semangat dan termotivasi dalam bekerja juga memberikan dampak besar 

yang positif bagi perusahaan.  
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Akhir-akhir ini penjualan karyawan CV Putra Nusantara Sejahtera 

cenderung menurun secara pasif meliputi penjualan karpet, wajan, dan panci. 

Hal tersebut terlihat dari hasil penjualan produk mulai dari bulan Maret 2020 

sampai September 2020 terlihat fluktiatif namun cenderung menurun, namun 

tetap belum mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini dapat di 

lihat dari data di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Target Penjualan Tujuh Bulan Terakhir 

NO Bulan Target Hasil 

1 Maret 2020 800 Unit 790 Unit 

2 April 2020 800 Unit 784 Unit 

3 Mei 2020 800 Unit 750 Unit 

4 Juni 2020 800 Unit 759 Unit 

5 Juli 2020 800 Unit 690 Unit 

6 Agustus 2020 800 Unit 720 Unit 

7 September 2020 800 Unit 600 Unit 

Sumber: Personalia CV Putra Nusantara Sejahtera 2020 

 Dari tabel tersebut dapat terlihat bahwa selama tujuh bulan terkhir 

kinerja dari karyawan kurang optimal dikarenakan setiap bulannya karyawan 

belum mampu untuk memenuhi target penjualan dari perusahaan. Penurunan 

penjualan tersebut secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan, karena 

perusahaan ini bergerak dibidang pemasaran, barang tentu jika penjualan 

menurun maka akan berdampak mutlak terhadap perusahaan. Selain itu ada pula 

beberapa kendala yang terjadi didalam perusahaan tersebut, menurut 

wawancara yang sudah di lakukan oleh peneliti ditemukan beberapa fenomena 

yang terjadi. 
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Sikap disiplin karyawan yang cenderung masih menyepelekan aturan-

aturan yang dibuat perusahaan masih belum secara penuh dipatuhi oleh 

karyawan menjadikan disiplin secara langsung berdampak pada kinerja. 

Kendala lain yaitu dari kompetensi karyawan dikarenakan pada saat proses 

rekrutmen, kriteria spesifik mengenai jenis karyawan seperti apa yang 

dibutuhkan tidak tercantum, hanya saja yang terpenting adalah kemauan 

bekerja yang tinggi dari para calon karyawan. Padahal dalam hal ini harusnya 

perusahaan membutuhkan karyawan yang spesifik dapat melakasanakan tugas 

pokok dan fungsinya secara baik.  

Selain itu dalam menjalankan disiplin kerja dan juga memperhatikan 

pentingnya kompetensi, karyawan juga perlu untuk mendapatkan pemberian 

balas jasa yang proper, adil dan sesuai dengan hasil yang dicapai oleh 

karyawan. Oleh karena itu keseluruhan dari variabel penelitian ini ialah bersifat 

sistematis dan saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas dan perlu 

untuk diteliti sebab-akibatnya. 

Selain itu yang terpenting dan yang melatarbelakangi peneliti untuk 

mengajukan penelitian di CV Putra Nusantara Sejahtera ialah karena 

perusahaan ini merupakan perusahaan baru sehingga secara sistem yang 

sekarang berjalan di perusahaan perlu untuk ditinjau lebih dalam serta menarik 

untuk diteliti. 
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Berdasarkan uraian di atas yang disertai data permasalahan yang ada, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, ketertarikan peneliti ini dapat 

direalisasikan dalam sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin 

Kerja, Kompetensi, dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan CV. Putra 

Nusantara Sejahtera”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah disiplin kerja, kompetensi, insentif berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan? 

3. Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah insentif berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, kompetensi dan insentif secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh insentif secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat serta hasil dari penelitian ini di harapkan mampu 

menjadi sarana dalam penerapan ilmu yang telah didapat selama kuliah 

pada bidang manajemen sumber daya manusia serta dapat menjadi acuan 

atau referensi dalam pengembangan kinerja karyawan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Malang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

terkait pengaruh disiplin, kompetensi, dan insentif terhadap kinerja. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber tambahan referensi 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya fokus 

penelitian tentang kinerja. 

c. Bagi perusahaan CV. Putra Nusantara Sejahtera 

Penelitian ini di harapkan mampu menjadi sumber referensi 

perusahaan CV. Putra Nusantara Sejahtera untuk mengolah 

karyawan menjadi lebih efektif serta meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin 

Kerja, Kompetensi, Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Karyawan di CV 

Putra Nusantara Sejahtera. Responden dalam penelitian ini berjumlah 68 orang 

yang merupakan karyawan di CV Putra Nusantara Sejahtera. Berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dan pengujian yang telah 

dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linier 

berganda, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

a. Disiplin kerja, kompetensi, dan insentif berpengaruh terhadap kinerja. Hal 

ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja, kompetensi, dan insentif secara 

simultan berpengaruh pada kinerja CV Putra Nusantara Sejahtera. 

b. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja CV Putra Nusantara Sejahtera. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja dapat 

meningkatkan kinerja CV Putra Nusantara Sejahtera. 

c. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja CV Putra Nusantara Sejahtera. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi dapat 

meningkatkan kinerja CV Putra Nusantara Sejahtera. 

d. Insentif berpengaruh terhadap kinerja CV Putra Nusantara Sejahtera. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara parsial insentif dapat meningkatkan kinerja 

CV Putra Nusantara Sejahtera. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan-keterbatasan dalam 

pengerjaanya, yaitu: 

a. Penelitian ini dilakukan di CV Putra Nusantara Sejahtera sehingga hasil 

penelitian hanya digunakan pada perusahaan tersebut. 

b. Penelitian ini hanya menguji variabel disiplin, kompetensi dan insentif 

terhadap kinerja karyawan serta masih terdapat banyak variabel yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

c. Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karena itu peneliti menyadari 

sebagai manusia biasa masih mempunyai banyak kekurangan-kekurangan 

dalam penelitian ini, misalnya keterbatasan tenaga, kemampuan berfikir, 

dan keterbatasan pengetahuan. Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk menjalankan penelitian sesuai dengan kemampuan 

keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan saran-saran sebagai berikut: 

a. Disarankan bagi perusahaan untuk memberikan seminar atau pelatihan agar 

karyawan dapat semakin mengembangkan potensi dirinya dalam bekerja 

dan menambah pengalaman kerja karyawan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lagi dengan lebih 

komperehensif mengenai permasalahan dari suatu penelitian, dengan wujud 

pelaksanaan secara nyata yang terjadi di lapangan atas teori-teori dan 
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relevansinya sebagai bagian dari fungsi kemanfaatan hasil yang akan 

dipetik. 
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